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Abstract – The ability to solve mathematical problems is one of the leaming objectives that is expected to be 

achieved by students during the mathematics leaming process. But in reality the ability to solve mathematical 

problems of grade VIII students of SMPN 2 Padang is still low. One effort to solve these problems is to apply 

an leaming start with a question type active leaming strategy. This type of research is a pre-experiment (pre-

experimental) research design with one group pre-test post-test design. The results of this research indicate 

that an increase in mathematical problem solving abilities of students who leam to use LSQ type active 

leaming strategies. This is evident from the results of the hypothes test obtained P-Value = 0,000 <α = 0.05 

 

Keyword – Mathematical problem solving ability, Leaming Start with a Question 

 

Abstrak – Kemampuan memecahkan masalah matematika adalah salah satu tujuan pembelajaran yang 

diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik selama proses pembelajaran matematika. Namun pada 

kenyataannya kemampuan memecahkan masalah matematika peserta didik kelas VIII SMPN 2 Padang masih 

rendah. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah ini adalah menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe 

LSQ (Leaming Start with a Question). Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen (pra-eksperimen) 

dengan rancangan one-grup pretest-posttest design. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik yang belajar menggunakan strategi 

pembelajaran aktif tipe LSQ. Hal ini terbukti dari hasil uji hipotesis yang diperoleh P-Value = 0,000 < α = 

0,05 

Kata kunci – Kemampuan pemecahan masalah matematis, Leaming Start with a Question 

 

PENDAHULUAN 

Proses pembelajaranayang berpusat pada peserta 

didik membuatbpeserta didik termotivasi untuk lebih aktif 

dalam proses pembelajaran, maka harus diusahakan 

peserta didik menyukaicpelajaran matematika. Pada saat 

sekarang inidbanyak peserta didik yang menganggap 

matematikagadalah pelajaran yang sulit, sehingga kurang 

menyukai matematika. 

Pemerintah berupaya meningkatkan kualitas 

pendidikan dengan memperbaruiakurikulum pendidikan, 

yaitu Kurikulumk2013 yang merupakan pengembangan 

dariyKurikulum KTSP. Kurikulum 2013 bertujuan untuk 

mempersiapkan manusia Indonesia yang beriman, 

produktif,akreatif,tinovatif, dan afektif serta mampu 

berkontribusippada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

bemegara, dan peradabanodunia.[1] 

Berdasarkan tujuan di atas, memecahkan masalah 

merupakanasalah satu tujuan pembelajarantmatematika. 

Jika salah satu tujuan pembelajaran matematikartidak 

tercapai, makaopembelajaran tersebut belum dapat 

dikatakan berhasil. Tahapan-tahapanupemecahan masalah 

matematisrmerupakan salah satu landasan kemampuan 

matematika yangkharus dikuasai peserta didik sekolah 

menengah [2]. Artinya, kemampuanqpemecahan masalah 

merupakan kemampuan yang harus dimiliki dan 

dikembangkan oleh peserta didik dalamfpembelajaran 

matematika. 

Suatu pertanyaan akan menjadi masalah hanya jika 

pertanyaan itu menunjukkan adanya suatu tantangan 

(challenge) yang tidak dapat dipecahkan oleh suatu 

prosedur rutin (routine procedure) yang diketahui si 

pelaku. Artinya adanya tantangan serta belum diketahui 
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prosedur rutin pada suatu pertanyaan akan diberikan 

kepada peserta didik akan menentukan terkategorikan 

tidaknya suatu pertanyaan menjadi masalah atau hanyalah 

suatu soal biasa. [3] 

Masalah dalam matematika dikelompokkan 

menjadi dua, yaitu masalah rutin dan masalah tidak rutin. 

Masalah rutin adalah masalah yang prosedur untuk 

menyelesaikannya sudahjdiketahui, atau soal tersebut 

dapat diselesaikan hanya dengan menerapkan satu atau 

beberapa prosedur perhitungan. Masalah tidak rutin 

adalah masalahabaru bagi peserta didik, dalam arti 

memiliki tipe yang berbeda dari masalah-masalah yang 

telah dikenal sebelumnya. Dalam menyelesaikan masalah 

tidak rutin, tidak cukupkbagi peserta didik hanya meniru 

cara penyelesaian masalah-masalah yang telah 

dikenalnya, melainkan ia harus melakukan usaha-usaha 

tambahan untuk menyelesaikannya, peserta didik 

membutuhkan analisis dan proses berpikir mendalam 

dalam menyelesaikannya. [4] 

Selain itu, terdapat beberapaatahap yang 

dilakukan peserta didik dalamdmenyelesaikan soal 

pemecahan masalah. Kemampuan pemecahanomasalah 

mempunyai empat fase penyelesaian yaitu: 

1. memahamiqmasalah. 

2. merencanakan penyelesaian. 

3. menyelesaikan masalahdsesuai dengan 

rencana. 

4. melakukan pengecekanqkembali terhadap 

jawabannya. [5] 

Berdasarkan hasilpobservasi di SMPN 2 Padang 

pada kelas VII terlihat bahwa proses pembelajaran 

matematika berjalanadengan baik. Pendidik membuka 

pembelajaran melalui tanyawjawab. Beberapa peserta 

didikqmampu memberikan respon yangpbaik terhadap 

pertanyaan pendidik. Namun ketika peserta didik 

diberikan soal berupaqsoal cerita, terlihatokeinginan dan 

semangat peserta didik untuk menyelesaikanesoal yang 

diberikan sudah berkurang, hal itu ditandaisdengan mulai 

adanya peserta didikpberbincang-bincang dengan teman 

sebangkunya. Rendahnya daya tarik peserta didik untuk 

menyelesaikanqsoal pemecahan masalah berupa soal 

kontekstualqterbukti dari hasil UjianwHarian 1 peserta 

didik. Berikut ini adalahkcontoh jawabanppeserta didik 

yang belumqbenar pada Gambar I. 

 

Gambar 1.  Contoh Jawaban Peserta didik A 

 

Gambar 1 adalah cotohqjawaban peserta didik 

belum benar dan yang palingabanyak dikerjakan oleh 

peserta didik. Jawaban salah seorangipeserta didik di atas 

memperlihatkan bahwa peserta didik belumamampu 

memahami permasalahan dengan baik, sehingga tidak 

dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Hal 

tersebut terlihat dari belum mampunya peserta didik 

dalam mengorganisasikanadan memilihainformasi yang 

relevan dari permasalahan yangadiberikan dengan 

menentukanwinformasi apa yang diketahui dan ditanya 

oleh soal. Ketidakmampuandpeserta didik dalam 

mengorganisasikanqdata dan informasi yang relevan, 

mengakibatkan peserta didik kesulitansdalam 

merumuskan masalah secara matematis, sehinggapeserta 

didik tidak dapat menentukanwstrategi yang tepat untuk 

menyelesaikan masalah, dan akan berakibat pada peserta 

didik tidak dapat menyelesaikanqmasalah dan 

menafsirkan hasil penyelesaian masalahpdengan tepat. 

Hasil jawaban peserta didikqtersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika 

peserta didik masih tergolongqrendah berdasarkan 

indikator kemampuan pemecahan masalah yang diperoleh 

peserta didik. Jika kondisi iniwdibiarkan maka berdampak 

pada tujuan pembelajaran matematika tidak tercapai yang 

berimbas pada hasil belajar pesertapdidik rendah dan akan 

berpengaruh pada dunia pendidikan di Indonesia. 

Guna mengatasi masalahrtersebut, pendidik perlu 

memilih suatu strategi pembelajaran matematika yang 

dapat melibatkan pesertaddidik dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga peserta didik mampu melatih 

kemampuan pemecahan masalahnyaimelalui pertanyaan 

dan diskusi kelompok. Salah satu strategi yang dapat 

diterapkan adalah strategi pembelajaransaktif tipe LSQ 

(Leaming Start With A Question). Karena dengan belajar 

aktif, peserta didik berusaha mencari sesuatu, ingin 

menjawab pertanyaan dan memerlukan informasi untuk 

menyelesaikan masalah. Ada beberapa metode yang dapat 

digunakan untukamemperoleh partisipasi peserta didik 

setiap dalam proses pembelajaran dimana metode tersebut 

dapat mendukung pembelajaran aktif, karena 

pembelajaran tidak dapat terjadi tanpa partisipasi peserta 

didik, sehingga adakbeberapa cara yang dapat digunakan 

untuk membentuk diskusi dan mendapatkan respon setiap 

peserta didik selama pembelajaran berlangsung. [6] 

Strategi pembelajaran aktif tipe  LSQ merupakan 

strategiryang dapat memotivasi peserta didik untuk 

belajar sendiri dengan cara membaca terlebih dahulu 

materi yang akan dipelajari di rumah sehingga peserta 

didikwmemiliki gambaran tentang materi pelajaran yang 

akan dipelajari dan membuat beberapa pertanyaan 

terhadaplhal-hal yang tidak dimengerti, sehingga dapat 

membuat peserta didik lebih aktif untuk menemukan 

konsep danfjuga dapat mengaplikasikan konsep tersebut 

dalam menyelesaikan permasalahan matematika. 
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Langkah-langkah penerapan strategi 

pembelajaran aktif  tipekLSQ terdiri dari dua tahap. 

Tahap pertama adalah persiapan, dalam tahap ini pendidik 

memberiitahu terlebih dahulu materiayang akan dibahas 

dan memberikan bahan bacaan kepada peserta didik agar 

peserta didik memiliki gambaran terhadap apa yang akan 

dipelajari. [7]  

Kemudian pendidik memintaapeserta didik untuk 

mempelajari bahan bacaan yang diberikan dan meminta 

peserta didik untuk menuliskan atauimemberi tanda pada 

bagian bacaan yang tidak dipahaminya. Tahap kedua 

adalah kegiatan inti pembelajaran, dalam tahap ini 

pendidik meminta peserta didik untukkbertanya terhadap 

materi yang kurang dipahami pada saat membaca. 

Kemudian pendidik memerintahkan peserta didik untuk 

menjawab atau menanggapi pertanyaanktersebut. Setelah 

itu, pendidik membimbingadiskusi berdasarkan 

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan[8]. 

Dalam strategi Leaming Start With A Question 

peserta didik diminta untuk mempelajari materi terlebih 

dahulu. Sehingga dengan strategi Leaming Start With A 

Question peserta didik jadi termotivasi untuk belajar, 

peserta didik menjadi lebih siapmdalam mengikuti 

pembelajaran karena mereka telah belajar terlebih dahulu. 

Dengan belajar terlebih dahulu peserta didik akan 

memiliki gambaran awal tentang materi, dan mereka juga 

bisa menemukan hal-hal baru yang belum mereka pahami. 

Hal-hal yang belum mereka pahami ini lah yang akan 

mereka tanyakan langsung kepada pendidik, sehingga 

akan membuat mereka aktif bertanyakdi dalam kelas. 

Setelah mendapat penjelasan dari pendidik, peserta didik 

akan menjadi lebih paham. [9] 

Untuk mengetahui apakah peserta didik telah 

mempelajari materi, maka pendidik memberi tugas 

kepada peserta didik membuat daftar pertanyaan, 

sehingga dapat terlihat berapa persen peserta didik yang 

belajar dan yang tidak belajar. Jadi antara kemampuan 

pemecahan masalah dengan metodempembelajaran 

Leaming Starts With a Question hubungannya saling 

berkaitan, dimana peserta didik akan dapatslebih mudah 

memahami suatu konsep jika peserta didik itu aktifadan 

terus bertanya. [10] 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap 

apakah terdapat peningkatanqkemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik yang belajar dengan 

strategi LSQ di kelas VIII SMPN 2qPadang tahun 

pelajaran 2019/2020. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitiansini jenis penelitian yang digunakan 

adalah jenis penelitian prapeksperimen. Rancangan 

penelitian yang digunakanpada penelitian pra eksperimen 

ini adalah one groupapre-test post-test design, yaitu 

membandingkan pemecahan masalah matematika peserta 

didik sebelum dan sesudahwdiberi treatment atau 

perlakuan. Pengaruh treatment atau perlakuan terhadap 

pemecahan masalah subyek dapatpdilihat dari nilai pre-

test dan post-test yang diperoleh peserta didik. [11] 

Seluruh peserta didik kelas VIII SMPN 2 Padang 

tahun pelajaran 2019/2020lmerupakan populasi dari 

penelitian ini. Teknik pemilihan sampel secara purposive 

sampling diperoleh kelas VIII 2 sebagai kelas sampel 

yang proses pembelajarannyalakan diterapkan strategi 

LSQ.  

Variabel bebasqdan variabel terikat pada penelitian 

ini adalah strategikLSQ dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik. Data primer yaitu nilai 

tes kemampuanjpemecahan masalah matematis peserta 

didik sedangkan datawsekundemya adalah jumlah peserta 

didik kelas VIII SMPN 2 Padang yang terdaftar tahun 

pelajaranm2019/2020. 

Instrumenmyang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Instrumen tersebutmdigunakan di awal dan akhir 

penelitian. Soal  pre-test disesuaikan dengan materi yang 

telah dipelajari peserta didik  yaitu materi pola bilangan 

dan soal post-test disesuaikan dengan materi selama 

penerapan strategi LSQ  yaitu materi koordinat kartesius 

yang disusun berdasarkan indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Tes digunakan untuk 

melihat peningkatandkemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik setelahkditerapkan strategi LSQ. 

Uji yang digunakan untuk menganalisis data tes adalah 

uji~normalitas dankuji t-test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan kemamuan pemecahan masalah 

matematis pesertakdidik yang pembelajarannya 

menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe LSQ dilihat 

dari hasil tes kemampuanipemecahan masalah berbentuk 

soal uraian yaitu pretest dankposttest. Pretest 

dilaksanakan pada tanggal 13 Agustuss2019 yang diikuti 

oleh 32 peserta didik dan posttest dilaksanakan pada 

tanggal 28 Agustus 2019 yang diikuti oleh 32 peserta 

didik. Data hasil pre-test dan post-testsdapat dilihat pada 

Tabel I. 

TABEL I 

HASIL PRETEST DAN POSTTEST PEMECAHAN MASALAH  
MATEMATIS PESERTA DIDIK 

 

Tes Jumlah 
Peserta 

Didik 

Rata-
Rata 

Simpangan 
Baku 

Skor 
Tertinggi 

Skor 
Terendah 

Pre-
test 32 

14,62

5 
10,7125 36 0 

Post

-test 32 
43,96

88 
10,9941 56 15 
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BerdasarkankTabel I dapat dilihat bahwa rata-rata 

nilai post-test lebih tinggi daripada nilai pre-test. Setelah 

dilakukan uji t sampel berpasangan terhadap nilai pre-test 

dan post-testsdidapatkan nilai thitung = 12,34 dan ttabel = 

1,697 dimana kriteria pengujian tolak H0 adalah thitung > 

ttabel.  Selain itukdiperoleh P-value = 0,00 dimana kriteria 

pengujiannya jika P-value < 0,05 maka H0 ditolak. Dilihat 

dari nilai thitung dan  P-value pada uji hipotesis maka dapat 

disimpulkanmbahwa H0 ditolak atau H1 diterima. 

Sehingga keputusannya bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematika peserta didik setelah diterapkan 

strategi LSQmmeningkat dibandingkan kemampuan 

pemecahanmmasalah matematika peserta didik sebelum 

diterapkan strategi LSQ.  

Hasil  tes  kemampuan  pemecahan  masalah  

matematis  peserta  didikmpada kelas eksperimen dapat 

dilihat melalui persentaseqrata-rata skor untuk masing-

masing indikator. Berikut   ini   merupakan   persentase   

rata-rata   skor   kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik pada setiap indikator. 

TABEL II 
PERBANDINGAN  RATA-RATA (PERSENTASE)  NILAI  TES  

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

PESERTA DIDIK KELAS SAMPEL 

No Indikator Pretest Posttest 

1 Mengorganisasikan data 

dan memilih informasiiyang 

relevan dalam 

mengidentifikasi masalah 

46% 63% 

2 Menyajikan suatumrumusan 

masalah secara matematis 

dalam berbagai bentuk 

27% 97% 

3 Memilih dan menggunakan 

pendekatan atau strategi 

yangktepatauntuk 

memecahkan masalah  

22% 88% 

4 Menyelesaikandmasalah  21% 75% 

5 Menafsirkan hasilmjawaban 

yang diperoleh untuk 

memecahkan masalah 

8% 64% 

 

Pada  Tabel  I I  dapat  diketahui   bahwa  rata-

rata  dari  skor   kemampuanmpemecahan masalah 

peserta didik untuk kelima indikator pada posttest 

lebih tinggi daripada pesertas didik pada pretest.  Hal  

ini  menunjukkan  bahwa  meningkatnya kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik dengankmenggunakan 

strategi pembelajaran LSQ. 

Berdasarkan hasil analisis data yang di peroleh, 

nilai rata-rata p o s t t e s t  peserta didik kelasosampel 

lebih tinggi dari nilai pretest.  Selain itu ujidhipotesis 

juga menunjukan bahwa terjadi peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah peserta dididk. Hal ini 

dapat terjadi, karenad dalam proses pembelajaran peserta 

didik kelas sampelfmenerapkan strategi pembelajaran 

aktif tipe LSQ. 

Strategi LSQomemberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk    belajaraberkelompok, dan dapat 

berbagi pengetahuan dengan teman  kelompok  dalam 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan pada setiap 

pertemuaanya. Selain itumkegiatan evaluasi   atau   

membandingkan   jawaban   antar   kelompok   untuk 

menentukansjawaban kelompok  mana  yang memiliki 

jawaban terbaik.  

Dengan membiasakan peserta didik untuk 

menandai dan bertanya terhadap masalah yang tidak 

dipahaminyaqmaka peserta didik dapat meningkatkan 

rasa ingin tahu dan kemampuan memahami setiap 

persoalan yang dihadapi. Hal ini dapat meningkatkan 

kemampuanmpeserta didik pada indikator pemecahan 

masalah yang pertama yaitu mengidentifikasi masalah. 

Kegiatan selanjutnya adalah memberikan peserta didik 

kesempatanauntuk menjawab beberapa pertanyaan yang 

dilontarkan oleh kelompok lain. Hal ini dapat 

meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 

mengemukakankpendapat dan sangat berkaitan dengan 

indikator menyajikan rumusan masalah dan memilih 

strategi penyelesaian masalah dari pertanyaan teman-

temannya. Kemudianmpendidik berusaha menjelaskan 

materispelajaran berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang 

telah dilontarkan peserta didik. Kegiatan ini bertujuan 

untuk meningkatkanikemampuan menyelesaikan masalah 

peserta didik yang sesuai dengan indikator keempat dari 

kemampuankpemecahan masalah.  

Berikut dijelaskan mengenai kemampuan 

pemecahankmasalah peserta didik berdasarkan indikator 

yang diamati, yaitu: 

1. Indikatorwpertama 

Pada indikator mengorganisasikan data dan 

memilih informasik relevan dalam mengidentifikasi  

masalah  diharapkan  peserta  didik  mampu  

mengidentifikasiq masalah berupa informasi-informasi 

yang diketahui dan ditanyamoleh soal. Kemampuan 

peserta didik dalam memilih informasi dan 

mengumpulkan data dapat dilihatodari jawaban peserta 

didik dalam membuat diketahui dan ditanya. Berikut ini 

akan disajikan secara lebih rincis kemampuan peserta 

didik pada kelas sampel dalamimenguasai indikator ini. 

 
TABEL I I I  

PERSENTASE  JUMLAH  PESERTA  DIDIK UNTUK SETIAP  

SKOR  INDIKATOR MENGORGANISASI  DATA  DAN  

MEMILIH  INFORMASI  RELEVAN  DALAM 
MENGIDENTIFIKASI  MASALAH 

Tes 
Skor 

0 1 2 3 

Pretest 50% 1% 9% 40% 

Posttest 36% 0% 3% 61% 

BerdasarkansTabel III tampak bahwa untuk skor 3 

persentase kelompokmsampel pada post-test lebih tinggi 

dibandingkan pada pre-test yaitu 61%. Untuk skor 1, pre-

test dan post-test  hampirimendapat persentase yang sama. 

Hal ini dikarenakan masih banyak peserta didik pada pre-
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test yang belum memahamiapola bilangan kuadrat. 

Namun secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa 

pada post-test peserta didikmmampu memilih informasi 

yang relevan dalam suatu permasalahan dengan baik 

dibandingkan padaspre-test. 

2. Indikatordkedua 

Pada indikatorqini, kemampuan peserta didik akan 

dilihat dari kemampuan peserta didik dalam 

menggambarkanwsituasi pada permasalahan yang akan 

diselesaikan dan mampuomenerjemahkan permasalahan 

dalam bentuk rumus atauqsimbol. Berikut ini disajikan 

mengenai kemampuan dalam menyajikan rumusan 

masalah secara matematiswdalam berbagai bentuk. 

 
TABEL I V  

PERSENTASE  JUMLAH  PESERTA  DIDIK UNTUK SETIAP  

SKOR  INDIKATOR MENYAJIKAN RUMUSAN MASALAH 

SECARA MATEMATIS DALAM BERBAGAI BENTUK. 

 

Tes 
Skor 

0 1 2 3 

Pretest 67% 5% 8% 20% 

Posttest 2% 0% 1% 97% 

 

 Dari Tabel IV dapat dilihat bahwa persentase 

peserta didik yangimendapatkan skor 3 pada posttest lebih 

tinggi dari pada persentase pada pretest. Hal ini 

menunjukkan kemampuan peserta didik dalam 

menyajikan rumusanamasalah secara matematis dalam 

berbagai bentuk sudah sangat baik. Namun persentase 

peserta didik yangimendapatkan skor 0 pada pretest lebih 

tinggi dari pada posttest. Hal ini menunjukkan 

kemampuan pesertamdidik dalam menyajikan rumusan 

masalah secara matematis pada pretest belum cukupibaik. 

Secara keseluruhan persentase kemampuan peserta 

didik pada posttest pada indikator menyajikan suatu 

rumusan masalah secara matematis dalammberbagai 

bentuk lebih tinggi dari pada pretest, sehingga dapat 

didsimpulkan bahwa pembelajaran menggunakandstrategi 

pembelajaran aktif tipe LSQ memberikan pengaruh pada 

saat menyajikan suatu rumusan masalah secarasmatematis 

dalam berbagai bentuk. 

3. Indikatorwketiga. 

Pada indikator ini peserta didik diharapkan mampu 

mengembangkanastrategi pemecahan masalah yang sesuai 

dengan masalah. Kemudian strategi tersebut diterapkan 

sesuai denganmprosedur. Semakin banyak peserta didik 

berlatih dalamimenyelesaikan permasalahan matematika, 

maka akan semakin bervariasi pengalaman mereka dalam 

memilih strategi untukemenyelesaikan suatu permaslahan. 

Berikut akan disajikan persentase jumlah peserta didik 

dalam memilih dan menggunakan strategi untuk 

menyelesaikan masalahepada setiap skomya. 

TABEL V  

PERSENTASE  JUMLAH  PESERTA  DIDIK UNTUK SETIAP  
SKOR  INDIKATOR MEMILIH DAN MENGGUNAKAN 

STRATEGI UNTUK MENYELESAIKAN MASALAH. 

 

Tes 
Skor 

0 1 2 3 

Pretest 77% 0% 3% 20% 

Posttest 10% 1% 4% 85% 

 

Pada Tabel V terlihat bahwa persentase peserta 

didik yang memperoleh skor23 pada posttest lebih tinggi 

daripada pretest. Pada posttest peserta didik yang 

memperoleh skor sempuma yaitum85% sedangkan 

persentase pretest yang memperoleh skor sempuma 20%. 

Hal ini disebabkan oleh peserta didik telahibelajar dengan 

strategi pembelajaran aktif tipe LSQ sebelumimelakukan 

posttest. Jadi dapat disimpulkan bahwa LSQ dapat 

meningkatkan kemampuan peserta didikqdalam memilih 

dan menggunakan strategi yang tepat dalam 

menyelesaikanimasalah. 

4. Indikatorikeempat 

Pada indikator keempat ini peserta didik 

diharapkanimampu menyelesaikan masalah sesuai dengan 

yang telah direncanakan sebelumnya. Berikut ini akan 

disajikan mengenai persentase jumlahipeserta didik dalam 

menyelesaikan masalah. 
TABEL V I  

PERSENTASE  JUMLAH  PESERTA  DIDIK UNTUK SETIAP  

SKOR  INDIKATOR MENYELESAIKAN MASALAH. 

 

Tes 
Skor 

0 1 2 3 

Pretest 77% 2% 3% 19% 

Posttest 14% 9% 14% 63% 

 

Pada Tabel VI terlihat bahwaqpersentase peserta 

didik yang memperoleh skor 3 padawposttest lebih tinggi 

daripada pretest. Pada posttest peserta didik yang 

memperoleh skor sempuma yaitu 63% sedangkan 

persentase pretest yang memperolehoskor sempuma 19%. 

Hal ini disebabkan oleh peserta didikitelah belajar dengan 

strategi pembelajaran aktif tipe LSQ sebelum melakukan 

posttest. Strategi pembelajaran aktif tipe LSQ menuntut 

peserta didik dalam kelompokmuntuk menyelesaikan 

masalah yang diberikan pada LKPD setiap pertemuannya. 

Sehingga peserta didik memilikimbanyak pengalaman 

dalam menyelesaikan masalah. Semakin peserta didik 

berpengalaman dalam memecahkan beragam masalah, 

semakin baik pula kemampuanapemecahan masalah 

peserta didik. 

5. Indikatorpkelima 

Langkah akhir dalam proses menyelesaikan 

masalah adalah menafsirkan jawaban yang diperoleh dari 

langkah-langkahmyang telah dilakukan sebelumnya. 

Peserta didik diharapkan mampu membuat kesimpulan 

terhadap apa yangaditanyakan pada soal. Menafsirkan 

makna dari suatu jawaban juga diperlukan, karena apabila 

peserta didik mampu dalam membuat kesimpulan dengan 
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baik berarti peserta didik tersebut paham apa tujuan yang 

ingin merekadcapai. Sehingga penyelesaian yang 

diperoleh menjadi berarti. Berikut akan disajikan 

mengenai persentaseqjumlah peserta didik dalam 

menafsirkan hasil jawaban. 

 
TABEL V I I  

PERSENTASE  JUMLAH  PESERTA  DIDIK UNTUK SETIAP  

SKOR  INDIKATOR MENAFSIRKAN JAWABAN UNTUK 

MEMECAHKAN MASALAH. 

 

Tes 
Skor 

0 1 2 

Pretest 92% 0% 8% 

Posttest 32% 7% 61% 

 

Berdasarkan Tabel VII dapat dilihat bahwa 

persentase peserta didikmyang mendapat skor 2 pada 

posttest lebuh tinggi dari persentase peserta didik yang 

mendapat skor 2 pada pretest. Peserta didik yang 

mendapatkan skori2 pada posttest memiliki persentase 

61%. Hal ini menunjukkan peserta didik telah mampu 

untuk menafsirkanajawaban untuk memecahkan masalah 

dengan baik. Begitu juga dengan peserta didik yang 

mendapatkan skor 0 pada pretest lebih tinggi persentase 

nya dari pada posttest. Hal ini menunjukkan terjadi 

peningkatanikemampuan peserta didik dalam menafsirkan 

jawaban untuk memecahkan masalah. 

Berdasarkan pembahasan di atas dari 5 indikator 

yangmdiujikan dalam penelitian ini, temyata untuk 

indikator (1) mengorganisasikan data dan memilih 

informasi yang relevan dalam mengidentifikasi masalah, 

(2) menyajikan rumusan masalah secara matematis dalam 

berbagai bentuk, (3) memilih dan menggunakan 

pendekatanmatau strategi yang tepat untuk memecahkan 

masalah, (4) menyelesaikan masalah, dan (5) menafsirkan 

hasil jawaban yang diperoleh untuk memecahkan masalah 

soal posttestmperserta didik terjadi peningkatan dari pada 

soal pretest. 

Agar dapat menarik kesimpulan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah terlebih dahulu 

dilakukansanalisis terhadap data pretest dan posttest. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji kesamaan  

rata-rata. Karena data skor pretest dan posttest 

kemampuanmpemecahan masalah peserta didik 

berdistibusi normal maka analisis terhadap data skor 

pretest dan posttest peserta didik menggunakan uji t 

sampel berpasangan. 

Berdasarkan hasilmperhitungan menggunakan 

Minitab diperoleh � − ����� = 0,000 untuk skor tes 

akhirwkemampuan pemecahan masalah. Karena P-Value 

tidak melebihi taraf nyata 0,05 maka tolak H0. Artinya, 

terdapatmpeningkatan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didikmdalam pembelajaran matematika dengan 

strategi LSQ di kelas VIII SMPN 2 Padang. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkanshasil analisis data dan pembahasan 

yang telah diungkapkan, dapatfdiambil kesimpulan bahwa 

terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik yang pembelajarannya 

menggunakan strategi pembelajaranmaktif tipe Leaming 

Start with a Question di kelas VIII SMPN 2 Padang. Hal 

ini berarti adanya pengaruh strategimpembelajaran aktif 

tipe Leaming Start with a Questionsdalam meningkatkan 

kemampuan pemecahanmmasalah matematika peserta 

didik. 
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